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RINGKASAN

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengeluaran atau
biaya-biaya yang dikeluarkan dalam usaha ternak sapi perah, mengetahui penerimaan
dalam usaha ternak sapi perah dan mengetahui pendapatan usaha ternak sapi perah
sebelum PMK dan pada masa PMK di Kecamatan Batu Kota Batu. Proses penetapan
terhadap harga jual susu sapi perah di desa Oro-oro Ombo tersebut adalah melalui beberapa
pertimbangan seperti kualitas susu, sesuai permintaan, analisis biaya, harga dan tawaran
pesaing, keterjangkauan harga dan mengikuti harga yang sudah ditetapkan KUD dan harga
di pasaran. Total penerimaan pada usaha ternak sapi perah di desa oro-oro ombo
Kecamatan Batu Kota Batu sebelum PMK vyaitu sebesar Rp.495.360.000/tahun, terdiri
dari skala usaha | total penerimaan pada usaha ternak sapi perah tersebut sebesar Rp.
86.400.000/tahun, skala Il sebesar Rp. 135.360.000/tahun dan skala Ill sebesar RP.
273.600.000/tahun.  Sedangkan total penerimaan pada masa PMK sebesar
Rp.194.400.000/tahun yang terdiri dari skala I dengan nilai sebesar Rp.21.600.000/tahun,
skala usaha Il sebesar Rp.58.320.000/tahun dan skala usaha 11l dengan nilai sebesar
RP.114.480.000/tahun. Dalam analisis pendapatan ada dua biaya produksi yaitu biaya
tetap dan biaya tidak tetap. Dan nilai rata-rata biaya tetap dan biaya variabel yang
dikeluarkan oleh ternak sapi perah sebelum PMK sebesar Rp. 39.100.000/tahun dan masa
PMK (Penyakit Mulut Dan Kuku) sebesar Rp.47.500.000/tahun. Jadi pendapatan yang
diperoleh usaha ternak sapi perah di desa Oro-oro Ombo Kecamatan Batu Kota Batu Jawa

Timur pada masa PMK sangat menurun drastis.
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1.1. Latar Belakang

Di dunia korporat modern, berbagai industri berkembang dengan cepat,
menciptakan persaingan di antara para pesaing untuk menarik klien baru dan memenuhi
kebutuhan dan keinginan mereka. beberapa ide untuk mengalahkan banyak saingan,
termasuk memilih harga jual yang tepat. Penetapan harga jual merupakan salah satu
masalah yang sering dihadapi oleh perusahaan sapi perah saat berusaha meningkatkan
pendapatannya, (Rozari, 2018). Jika suatu perusahan menetapkan harga jual yang terlalu
tinggi, pendapatan nya juga akan lebih besar tetapi akan berdampak pada daya beli
pelanggan; Sebaliknya, jika perusahaan menetapkan harga jual yang terlalu rendah,
labanya juga akan mengalami kerugian.

Ketika sebuah pengusaha baru harus menetapkan harga untuk pertama kalinya,
penetapan harga adalah salah satu masalahnya. Keberhasilan menjalankan organisasi
nirlaba dan nirlaba sangat bergantung pada penetapan harga. Pemilik perusahaan harus
mempertimbangkan berbagai kriteria ketika mengembangkan strategi penetapan harga
karena harga adalah satu-satunya komponen bauran pemasaran yang menghasilkan uang
tunai bagi pengusaha dan menentukan berapa banyak keuntungan yang diperoleh dari
pengoperasian bisnis. (Hidayat, 2016).

Harga jual harus mampu menciptakan keuntungan yang diharapkan sekaligus
menutupi semua biaya. Biaya adalah penentu utama dari harga jual ketika mencoba untuk
memaksimalkan pendapatan. Secara alternatif, dapat dipahami bahwa harga jual adalah
sejumlah uang yang akan dibebankan penjual kepada pembeli (Moray, J.C, 2014). Harga
jual harus cukup untuk menciptakan keuntungan yang diperlukan dan membayar semua
biaya yang dikeluarkan. Biaya berfungsi sebagai kriteria utama untuk menentukan harga jual
produk karena mengidentifikasi ambang minimum yang harus dipenuhi bisnis untuk
menghindari kerugian. Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu
sektor ekonomi utama (UMKM) Indonesia (Suharto, 2009).

Menurut Anindyasari, D. (2019) mengklaim bahwa pendapatan merupakan hasil
akhir dari penarikan yang dicapai dengan menerima total biaya yang dikeluarkan selama
proses produksi, yang merupakan gabungan biaya antara biaya yang telah ditaksir secara riil
dan biaya yang belum diestimasi. Selain itu, jika peternak memiliki lebih banyak sapi perah,

akan lebih banyak susu segar yang diproduksi, sehingga meningkatkan permintaan di antara



pembeli peternak. Tujuan utama bisnis peternak adalah untuk meningkatkan keuntungan.
Uang yang diperoleh dari perusahaan ini mungkin dalam bentuk pendapatan kotor karena
peternak sapi perah biasanya tidak pernah melakukan analisis pendapatan yang tepat. Karena
fakta bahwa tidak semua biaya produksi, seperti biaya tenaga kerja dan penyusutan
peralatan, telah dihitung.

Menurut (Ernawan, Moh 2016) Mencari laba bersih yang dihasilkan oleh usaha
ternak dapat dilakukan, misalnya dengan menggunakan analisis pendapatan. Dan metode ini
dapat mempermudah pemilik peternak untuk menjalankan bisnisnya dan menyelesaikan
semua masalah yang mereka hadapi. Misalnya, peternak yang menghasilkan uang dapat
menggunakan analisis pendapatan untuk mengembangkan perusahaan mereka, dan peternak
yang merugi dapat menggunakannya untuk mengidentifikasi masalah dan menemukan
solusi untuk menghasilkan keuntungan sekali lagi.

Saat ini produksi susu sapi dalam negeri baru bisa memasuki kurang lebih dari 21%
kebutuhan konsumsi susu dan sisanya 79% berasal dari impor susu sapi. Kesehatan ternak
adalah keberhasilan dalam beternak sapi perah untuk dapat meningkatkan produktivitas.
Kerugian ekonomi di bidang peternakan disebabkan oleh adanya gangguan kesehatan pada
ternak sehingga menyebabkan penurunan produktivitasnya (Agustina G.C, 2020).

Meski konsumsi susu dalam negeri rendah, indonesia masih mengimpor 74% dari
kebutuhan susu di dalam negeri. Saat ini produksi susu nasional mencapai 536.900 ton per
tahun atau 26% dari total kebutuhan dalam negeri. Pemerintah menargetkan dapat
mendongkrak konsumsi susu nasional sampai 27-30 liter/tahun. Selain mendorong konsumsi
susu nasional, pemerintah juga berupaya menaikan produksi susu dalam negeri (Nugroho,
2010).

Salah satu sentra penghasil susu di Kota Batu adalah dusun Oro-oro ombo. Akan
tetapi, ada beberapa faktor yang mencegah industri sapi perah di kota Oro-oro Ombo untuk
beroperasi dengan baik di tengah persaingan dunia internasional. Di masyarakat Oro-oro
Ombo, industri sapi perah menghadapi sejumlah tantangan, antara lain kurangnya keahlian
dan informasi, tenaga kerja yang tidak terlatih, mesin yang ketinggalan jaman, dan lain-lain.
Karena semua bisnis, termasuk produsen susu, secara teori ingin menghasilkan uang
sebanyak-banyaknya. Dalam dunia bisnis, kapasitas dan pengetahuan untuk melakukan
analisis pendapatan yang efektif dari perusahaan tempat mereka beroperasi, serta informasi
tentang penentuan harga jual, sangat diperlukan, oleh karena itu pemahaman tentang topik
ini sangat penting. Masih penting untuk memperluas jumlah pelaku usaha untuk

meningkatkan jumlah perusahaan. Perlu adanya pendampingan bagi setiap pelaku usaha



untuk mendukung pelaksanaan usahanya dengan memberikan pengetahuan tentang
perhitungan harga jual dan pendapatan mengingat banyaknya jumlah usaha sapi perah.
Peneliti berusaha mengkorelasikan pendapatan berdasarkan variabel harga jual dan
pendapatan agar dapat mengkajinya dengan baik dan bertanggung jawab serta meningkatkan
keberlanjutan perusahaan sapi perah di Desa Oro-oro Ombo. Sementara itu, industri sapi
perah telah menjalankan berbagai fungsi dalam hal menyerap tenaga kerja penduduk lokal,
membuka peluang usaha, dan mampu meningkatkan.

Berdasarkan latar belakang dari permasalahan yang telah diuraikan tersebut, maka
peneliti tertarik untuk menjadikannya kedalam sebuah penelitian dengan judul sebagai
berikut “ANALISIS PENETAPAN HARGA JUAL SUSU SAPI DALAM
MENINGKATKAN PENDAPATAN USAHA TERNAK SAPI PERAH DI
KECAMATAN BATU KOTA BATU SEBELUM PMK DAN PADA MASA PMK
(PENYAKIT KUKU DAN MULUT) DI DESA ORO-ORO OMBO”.

1.2. Perumusan Masalah
Berapa besar biaya produksi dan pendapatan peternakan sapi perah menurut skala
usaha pada peternak sapi perah di Desa Oro-oro Ombo Kecamatan Batu Kota Batu
sebelum PMK dan masa PMK (Penyakit Mulut dan Kuku)?

1.3. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui harga jual susu sapi dan besarnya pendapatan yang dihasilkan
oleh usaha ternak sapi perah di Desa Oro-oro Ombo Kecamatan Batu Kota Batu sebelum
PMK dan masa PMK.

1.4. Manfaat Penelitian
1) Manfaat Teoritis
Kelebihan kajian dalam makalah ini secara teoritis dapat menambah literatur atau
referensi yang ada dan menambah pemahaman pembaca dan peneliti tentang ilmu
ekonomi khususnya manajemen keuangan.
2) Manfaat Praktisi
a. Manfaat Bagi Akademisi
Dapat memberikan informasi penting kepada pembaca dan berfungsi sebagai
sumber daya bagi akademisi lain yang ingin melakukan penelitian di bidang yang

sama. keunggulan universitas Studi ini dapat digunakan sebagai sumber bagi



mahasiswa, khususnya yang terdaftar di program studi Manajemen, untuk
memperluas perspektif dan pemahaman mereka tentang bagaimana harga jual dapat
meningkatkan pendapatan.

Manfaat penulis

Dapat memperkuat kapasitas seseorang untuk menerapkan pemikiran dan

pemahaman Kritis ketika teori dipelajari dalam kursus untuk penelitian dunia nyata.
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